BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehadiran salah satu virus yang menyerang hampir seluruh dunia sangat
berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan di dunia, salah satunya negara
Indonesia. Virus yang meradang di indonesia yakni virus Covid-19, yang muncul
pertama kali di indonesia pada maret 2019. Virus tersebut merupakan penyakit
pernapasan akut yang mudah sekali menular dan sangat berbahaya terutama pada
anak usia dini dan para lanjut usia apabila tidak ada penanganan khusus akan
merenggut nyawa. Dalam website update kasus Covid pada situs
https://covid19.go.id/, Indonesia setiap harinya mencapai lebih dari seratus kasus
setiap harinya sehingga pemerintah harus menanggapi secara sigap dengan
menerapkan beberapa kebijakan untuk meminimalisir dampak negatif yang
diberikan yakni dengan penetapan kebijakan social dan physical distancing.
Penerapan social distancing dan physical distancing yang merupakan upaya
menjaga jarak sosial, dengan kondisi itu kita dihimbau untuk melakukan segala
pekerjaan di dalam rumabh, belajar dari rumah, serta ibadah dari rumah (Kresna dan
Ahyar, 2020; Thea, 2020).

Akibat dari covid-19 mempengaruhi beberapa aspek bidang kehidupan di
Indonesia, salah satunya berdampak pada pendidikan dan pelatihan dalam
pemerintahan, yang kita ketahui bahwa pendidikan sangat berpengaruh terhadap
majunya suatu instansi bahkan negara, serta cita-cita dari negara Indonesia sendiri.
Aturan tersebut diterapkan membuat para pendidik atau tutor harus mengubah cara
belajar konvensional dengan metode lain, salah satunya dengan menggunakan
metode blended . Prayitno (2015) dalam Akhmadi (2021) mengemukakan bahwa
metode tersebut merupakan model pelatihan yang menggabungkan pembelajaran
klasikal tatap muka secara konvensional dengan pembelajaran secara online, baik
secara mandiri maupun kolaborasi dengan menggunakan sarana dan prasarana
teknologi informasi dan komunikasi. Penerapan akan metode blended muncul
sebagai solusi dari pembelajaran yang harus dilakukan di rumah, yang artinya

manfaat dan tantangan baru juga dirasakan.
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Pendidikan yang seharusnya dilaksanakan secara tatap muka, diubah menjadi
pembelajaran secara virtual melalui platform yang tersedia, membuat peserta didik
mengalami penurunan motivasi belajar karena kurang terbiasanya peserta didik
belajar dengan metode daring secara penuh, terlebih lagi metode belajar yang
digunakan hanya satu jenis metode saja, karena kurang inovatif nya para
penyelenggara diklat. Pembelajaran daring secara penuh yang membuat
menurunnya motivasi belajar karena tidak adanya timbal balik yang menyenangkan
dari lingkungan belajar secara langsung. Febrianti, E. P. (2021). Motivasi belajar
merupakan keinginan seseorang untuk memperoleh suatu tujuan. Menurut Clayton
Alderfer (dalam Nashar, 2004:42) Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa
dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Sedangkan menurut Arden (1957) dalam
Wina Sanjaya (2010:250) bahwa kuat lemahnya atau semangat tidaknya usaha yang
dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya
motif yang dimiliki orang tersebut. Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar,

tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang.

Indonesia telah melaksanakan masa tanggap darurat penanganan covid sejak
awal Maret 2020, hingga April 2020 di Jakarta, setelah 3 bulan melewati masa
tanggap darurat dan PSBB, pemerintah Indonesia mulai menjajaki penerapan
kehidupan normal yang baru (new normal) dan melonggarkan PSBB. Pemerintah
Pusat melalui Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas pada
28 Mei 2020 dalam jumpa pers bersama Menteri Luar Negeri Retno Marsudi dan
Tim Pakar Gugus Tugas Penanganan Covid-19 menyampaikan Protokol
Masyarakat Produktif dan Aman Covid-19 menuju Normal Baru (new normal),
hidup berdampingan dengan Covid-19. Berbagai negara yang berhasil menangani
pandemi Covid-19, ada beberapa prasyarat agar masyarakat dapat produktif tetapi
keamanan dari bahaya Covid-19 tetap terjamin, yaitu: 1) penggunaan data dan ilmu
pengetahuan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk Penyesuaian PSBB; 2)
Penyesuaian PSBB dilakukan secara bertahap dan memperhatikan zona; 3)
Penerapan protokol kesehatan yang ketat; dan 4) Review pelaksanaan Penyesuaian
PSBB yang dimungkinkan adanya pemberlakuan kembali PSBB dengan efek jera
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yang diberlakukan secara ketat apabila masyarakat tidak disiplin dalam
beraktivitas, Muhyiddin, M. (2020).

Melihat motivasi yang menurun serta kebijakan yang seiring berjalan nya waktu
mengharuskan segala aspek kehidupan termasuk pendidikan dan pelatihan harus
dapat berdampingan dengan covid-19 , (Pitriani,2020). Pemerintah menerapkan
aturan new normal dengan sebisa mungkin melakukan social dan physical
distancing ,tersebut dalam bidang pendidikan dan pelatihan, agar peserta diklat dan
pendidik dapat berdampingan dengan covid-19, Sit & Assingkily (2020). Dalam
upaya penyesuaian normal baru saat ini, sebagai pendidik tentunya harus
memikirkan dengan baik bagaimana pendidikan dan pelatihan dapat terlaksana,
yaitu dengan meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya. Salah satunya
dengan memberikan rangsangan melalui faktor dari luar peserta didik, yakni
memberikan pembelajaran yang menyenangkan melalui kreatifitas atau inovasi
yang pendidik berikan, terlebih lagi dengan kemajuan teknologi saat ini, Riadil, dkk
(2020) .Inovasi yang dilakukan pendidik dapat diterapkan pada metode
pembelajaran nya, dikarenakan pelaksanaan pembelajaran sudah dapat dilakukan
secara tatap muka dengan ketentuan 50% peserta yang dapat hadir, maka metode
pembelajaran yang tepat yang dapat memadukan antara pembelajaran tatap muka
secara langsung dengan pembelajaran daring secara bersamaan dilakukan dengan

menerapkan metode hybrid learning , Hidayatullah, F., & Anwar, K. (2020).

Metode hybrid learning ini memadukan antara metode instruksional dengan
tatap muka dan belajar secara online Hendrayati, H., & Pamungkas, B. (2013).
Penerapan metode belajar yang inovatif seperti penerapan metode hybrid learning
juga diterapkan pada pendidikan dan pelatihan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Kompetensi Aparatur Sipil Negara (PPKASN), dimana metode ini dilakukan dalam
penyesuaian era new normal agar proses pendidikan dan pelatihan tetap terlaksana
dengan baik. Pendidikan dan pelatihan menggunakan metode hybrid learning baru
diterapkan pada program pendidikan dan pelatihannya, yakni diterapkan pada
pendidikan dan pelatihan mata diklat keprotokolan. Penerapan metode hybrid
learning dilakukan pada diklat keprotokolan karena, banyaknya praktek yang

dilaksanakan secara langsung atau tatap muka. Metode hybrid learning yang
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dilakukan pada mata diklat keprotokolan, dengan membagi peserta diklat menjadi
dua kelompok, yakni kelompok belajar dengan tatap muka dan kelompok belajar

secara daring dengan waktu yang bersamaan.

Menurut Wahyuni, A. S. (2021), penerapan metode hybrid learning dalam
pembelajaran jika dilakukan dengan sesuai dan berjalan dengan baik akan membuat
peningkatan motivasi belajar pada peserta didik. Peserta didik dalam melakukan
atau mencapai sesuatu berdasarkan pada motivasi yang dimiliki dan tergantung
pada proses kognitif berupa persepsi. Kemampuan mempersepsikan, antara peserta
diklat yang satu dengan yang lainya tidak sama meskipun berada pada lingkup
pembelajaran yang sama. Penggunaan metode hybrid learning ini juga baru
dilakukan pertama kali di PPKASN pada mata diklat keprotokolan, sehingga
melalui pengamatan penulis masalah tersebut perlu diangkat sebagai sebuah
penelitian. Peneliti ingin mengetahui apakah adanya hubungan antara persepsi
peserta dalam penerapan metode hybrid learning dengan motivasi belajar peserta
diklat.

Melalui latar belakang di atas maka peneliti ingin meneliti mengenai
“Hubungan Persepsi Peserta Dalam Metode Hybrid learning pada Pelatihan
Keprotokolan dengan Motivasi Belajar di PPKASN”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka masalah penelitian
secara umum yaitu “Bagaimana Hubungan Persepsi Peserta Dalam Metode
Hybrid learning dengan Motivasi Belajar pada Pelatihan Keprotokolan di
PPKASN?”

Adapun secara khusus, rumusan penelitian yang diajukan, antara lain:

1. Bagaimana persepsi peserta dalam metode hybrid learning pada pelatihan
keprotokolan?

2. Bagaimana motivasi belajar peserta diklat pada pelatihan keprotokolan?

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi peserta dalam metode hybrid
learning pada pelatihan keprotokolan dengan motivasi belajar peserta

diklat?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian secara umum

yakni:

“Untuk mengentahui terdapatnya hubungan antara persepsi peserta dalam

motivasi belajar peserta diklat pada pelatihan keprotokolan”

Tujuan umum tersebut diuraikan dalam beberapa tujuan khusus, adapun

tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana persepsi peserta dalam
penerapan keprotokolan dengan menggunakan metode hybrid learning
2. Mendeskripsikan dan menganalisis motivasi belajar peserta diklat pada
pelatihan keprotokolan
3. Mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara persepsi peserta dalam
metode hybrid learning pada pelatihan keprotokolan dengan motivasi
belajar peserta diklat.
1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya, baik itu referensi bagi lembaga terkait serta
referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan metode hybrid learning Kemudian
dapat dijadikan juga sebagai bahan kajian dalam pengembangan metode hybrid

learning dalam Pendidikan dan pelatihan.
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini, antara lain;

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian mengenai hubungan persepsi metode hybrid learning dengan
motivasi belajar pada diklat keprotokolan dapat memberikan wawasan kepada
peneliti mengenai hubungan metode hybrid learning dengan motivasi belajar
peserta diklat.
1.4.2 Bagi Lembaga
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Bagi lembaga, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pertimbangan
lembaga dalam melaksanakan metode hybrid learning agar program yang

terlaksana menggunakan hybrid learning dapat berjalan dengan baik.

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau rujukan oleh peneliti yang ingin
melakukan penelitian terkait hubungan metode hybrid learning dengan motivasi
belajar dalam pendidikan dan pelatihan, sehingga penelitian selanjutnya dapat

memberikan tambahan ilmu dan dapat menyempurnakan penelitian ini.

1.4.4 Bagi Program Studi Teknologi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa untuk menambah
kajian keilmuan terkait metode hybrid learning pada Pendidikan dan pelatihan.
1.5 Struktur Organisasi SKkripsi

Penulisan skripsi yang dilakukan terdiri dari lima bab, yaitu : Bab | Pendahuluan
terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi; Bab Il Kajian 8 Pustaka terdiri
dari teori-teori atau konsep-konsep bidang yang akan diteliti dan penelitian
terdahulu; Bab 11l Metode Penelitian terdiri dari pendekatan penelitian, metode
penelitian, desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian,
prosedur penelitian, dan analisis data; Bab IV Temuan dan Pembahasan berisi
temuan penelitian berdasarkan hasil olah data dan pembahasan temuan penelitian;
dan Bab V Simpulan dan Rekomendasi yang berisi simpulan, implikasi dan
rekomendasi terhadap temuan hasil penelitian.
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